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ABSTRACT 

 

Information points coordinate of potential fishing zones (PFZ) is required by user that to be 

more effective in conducting fishing operation. The results of thermal front detection using single 

image edge detection (SIED) asshape contour lines. This research aims to determine points coordinate 

for potential fishing zone based on detection of thermal fronts sea surface temperatures. To determine 

point coordinate performed segmentation on detection result according to size fishnet grid. Contour 

line contained in each grid is a polygon shape. Centroid of each polygon is point coordinate of PFZ. 

The result of sea surface temperature data processing from Terra/Aqua MODIS and Suomi NPP VIIRS 

satellite sindicates that method of determination the centroid of polygon is very effective in 

determining the point coordinate of PFZ. Using that method the processing stages of satellite data to 

be faster, more efficient and practical due to the information of PFZ is already as points coordinate. 

Keywords: SST, Front detection, Polygon, Center of grafity, PFZ  
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ABSTRAK 

 

Informasi titik koordinat zona potensi penangkapan ikan (ZPPI) sangat diperlukan oleh 

pengguna agar lebih efektif dalam melakukan operasi penangkapan ikan. Hasil deteksi termal front 

menggunakan metode Single Image Edge Detection (SIED) dalam bentuk garis kontur. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan titik koordinat ZPPI berdasarkan hasil deteksi termal front suhu 

permukaan laut. Untuk menentukan titik koordinat dilakukan segmentasi hasil deteksi sesuai 

ukuran fishnet grid. Garis kontur yang terdapat dalam setiap grid merupakan bentuk poligon. Pusat 

geometri dari setiap poligon merupakan titik koordinat ZPPI. Hasil pengolahan data suhu permukaan 

laut dari satelit Terra/Aqua MODIS dan Suomi NPP VIIRS menunjukkan bahwa metode penentuan 

pusat geometri poligon sangat efektif dalam menentukan titik koordinat ZPPI. Dengan menggunakan 

metode tersebut tahap pengolahan data satelit menjadi lebih cepat, efisien dan lebih praktis karena 

informasi ZPPI sudah dalam bentuk titik koordinat. 

Kata kunci: SPL, Deteksi front, Poligon, Pusat geometri, Informasi  

 

1 PENDAHULUAN 

Data citra satelit penginderaan 

jauh banyak dimanfaatkan untuk 

berbagai kebutuhan penelitian dan 

aplikasi di berbagai sektor. Penentuan 

lokasi daerah potensi penangkapan ikan 

merupakan salah satu aplikasi citra 

satelit penginderaan jauh untuk perikanan 

tangkap yang sangat bermanfaat bagi 

nelayan. Dalam konteks pengelolaan 

perikanan dengan pendekatan berbasis 

ekosistem (Ecosystem Approach to 

Fisheries Management/EAFM) secara 

global, harian dan sistematis, citra 

resolusi temporal tinggi yang diperoleh 

dari satelit penginderaan jauh mampu 

menyediakan sumber data yang baik 

sebagai masukan dalam mempertimbang-

kan habitat maupun dinamika populasi 

ikan laut (Chassot et al., 2011). 

Salah satu citra satelit peng-

inderaan jauh yang sering digunakan 

untuk pemantauan laut global serta 

mendukung pengelolaan sumberdaya 

perikanan tangkap adalah citra Terra/ 

Aqua dengan sensor Moderate Resolution 

Imaging Spectroradiometer (MODIS). 

Citra Terra/Aqua MODIS memiliki 

kelebihan resolusi temporal yang tinggi, 

sehingga sering digunakan untuk 

keperluan pemantauan skala harian. 

Selain Terra/Aqua MODIS yang memiliki 

resolusi temporal harian, saat ini  terdapat 

satelit penginderaan jauh Suomi NPP 

dengan sensor Visible/Infrared Imager 

and Radiometer Suite (VIIRS) yang 

memiliki resolusi spasial lebih tinggi 

(750 meter) dan cakupan liputan yang 

lebih luas (± 3040 km) dari Terra/Aqua 

MODIS. Suomi NPP VIIRS merupakan 

satelit generasi penerus dari satelit 

National Oceanic and Atmospheric 

Administration (NOAA) yang telah ber-

operasi sejak 2012. Dengan kemampuan 

yang dimiliki kedua data satelit tersebut 

sangat memungkinkan untuk melakukan 

pengamatan kondisi lingkungan laut 

secara intensif dengan skala spasial 

lebih rinci. 

Satu diantara beberapa parameter 

kelautan penting terkait perikanan 

tangkap yang mampu dihasilkan dari 

kedua satelit tersebut adalah Suhu 

Permukaan Laut (SPL). Menurut 

Nammalwar et al. (2013), daerah 

tangkapan ikan dapat diperkirakan 

dengan melihat pergeseran gradient 

termal/front yang terdeteksi dari citra 

SPL 3-4 harian dan menunjukkan hasil 

tangkapan 3 sampai dengan 4 kali lebih 

tinggi dibandingkan di luar lokasi ZPPI. 

Kondisi oseanografi yang sesuai menjadi 

faktor utama bagi keberadaan ikan di 

suatu perairan, massa air dingin yang 

kaya akan unsur hara sangat sesuai 

dengan keberadaan tangkapan ikan di 

laut (Balaguru et.al,, 2014). 

Penelitian mengenai penentuan 

daerah penangkapan ikan menggunakan 

data satelit penginderaan jauh telah 

banyak dilakukan, diantaranya oleh 

Zainuddin et al. (2004) yang mendeteksi 

daerah potensial penangkapan ikan 

tuna albakora di perairan utara 
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Samudera Pasifik bagian barat laut 

menggunakan TRMM/TMI, NOAA AVHRR 

dan SeaWiFS. Siregar dan Waas (2006) 

menggunakan multi data (NOAA AVHRR, 

SeaWiFS dan Topex/Poisedon) untuk 

mengidentifikasi SPL dan Klorofil-a 

dalam penentuan lokasi penangkapan 

ikan tuna di perairan utara Papua pada 

musim timur. Simbolon dan Tadjuddah 

(2008) mengidentifikasi termal front dan 

upwelling sebagai indikator daerah 

penangkapan ikan menggunakan suhu 

permukaan laut dari data NOAA AVHRR 

dan klorofil-a dari data SeaWiFS di 

sekitar perairan Kabupaten Wakatobi 

Provinsi Sulawesi Utara. Hasyim, 2014, 

melakukan identifikasi sebaran ZPPI 

saat terjadinya El Nino menggunakan 

data NOAA AVHRR mingguan selama 10 

tahun di Selat Madura. Selain hasil 

penelitian yang telah dipublikasikan, 

Secretariate of the Pacific Community 

(SPC) pada 2011 telah membuat buku 

panduan bagi pemula dalam meng-

gunakan data satelit penginderaan jauh 

untuk penangkapan ikan tuna di laut 

lepas. 

Terkait dengan pemanfaatan 

penginderaan jauh untuk kelautan dan 

perikanan serta untuk memenuhi 

kebutuhan para pengguna, sejak 2006 

Pusfatja LAPAN telah dilakukan  

pengolahan data satelit untuk meng-

hasilkan informasi SPL dan beberapa 

parameter lainnya serta informasi ZPPI. 

Pengolahan informasi ZPPI dilakukan 

secara manual menggunakan metode  

analisis visual. Seiring dengan meningkat-

nya jumlah pengguna, pada 2013 telah 

dilakukan penelitian dan pengembangan 

metode yang digunakan terkait penentuan 

zona potensi penangkapan ikan secara 

otomatis. Metode Single Image Edge 

Detection (SIED) digunakan dalam 

mendeteksi termal front pada data suhu 

permukaan laut dan klorofil-a. Awal 

penelitian metode SIED dilakukan oleh 

Cayula dan Cornillon (1992, 1995, 1996) 

menggunakan data Suhu Permukaan 

Laut (SPL) dari satelit NOAA-7 AVHRR. 

Selain data NOAA, penelitian lain 

menggunakan data SPL hasil ekstraksi 

dari satelit Terra/Aqua MODIS (Kahru, 

1995), NOAA POES (Ullman dan Cornillon, 

1999), AVHRR Pathfinder SPL 9 km 

dataset versi 4.0 dan 4.1 (Belkin dan 

Cornillon, 2004), dan konsentrasi 

klorofil-a dari satelit SeaStar SeaWiFS 

(Bontempi dan Yoder, 2004). Selain itu 

Ullman dan Cornillon (2000) mengguna-

kan data in situ front SPL. 

Metode SIED yang digunakan 

pada pengolahan informasi ZPPI secara 

otomatis merupakan algoritma SIED 

yang telah diimplementasikan pada 

software ArcGIS menjadi sebuah toolbox. 

Sampai dengan 2005, aplikasi ini telah 

mengalami beberapa modifikasi dan 

perbaikan kesalahan (error). Algoritma 

SIED merupakan program tambahan 

yang tergabung dalam aplikasi Marine 

Geospatial Ecology Tools (MGET). Program 

tambahan ini merupakan aplikasi tidak 

berbayar untuk ditambahkan pada 

aplikasi pengolahan data seperti ArcGIS, 

Matlab dan R (Roberts et al., 2010). 

Hasil deteksi front menggunakan 

metode SIED berbentuk garis menyerupai 

kontur (garis batas berwarna merah 

pada Gambar 2-1), garis ini  mengindi-

kasikan lokasi pertemuan dua massa air 

laut dengan suhu yang berbeda yang 

diduga sebagai daerah potensi penang-

kapan ikan. Informasi garis front beserta 

sebaran SPL dari citra Terra/Aqua 

MODIS atau Suomi NPP VIIRS ini 

selanjutnya disampaikan kepada peng-

guna (dinas kelautan dan perikanan 

[Diskanla] daerah, nelayan, institusi 

keamanan laut, dan lain lain). 

Secara operasional dalam mem-

bantu kegiatan operasi penangkapan 

ikan, informasi ZPPI dikirim secara 

otomatis oleh Pusfatja LAPAN ke dinas 

kelautan dan perikanan setempat melalui 

email dan selanjutnya diteruskan 

kepada nelayan melalui beberapa media 

dalam bentuk Short Messages Service 

(SMS) dan papan informasi pesan 

berjalan (running text board) di kantor 

Dinas Perikanan dan Kelautan atau di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Cara 
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tersebut merupakan contoh yang telah 

dilakukan oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Indramayu. 

Dalam praktek penyebarluasan 

informasi ZPPI ditemukan kendala bahwa 

informasi garis gradien suhu/front yang 

terdapat pada informasi ZPPI hanya 

menunjukkan lokasi ZPPI secara umum 

dan kurang dipahami oleh nelayan 

pengguna khususnya dalam penentuan 

posisi tujuan operasi penangkapan yang 

mana nelayan telah terbiasa meng-

gunakan posisi koordinat geografis yang 

dimasukkan ke dalam Global Posisitoning 

System (GPS). Selain itu, informasi ZPPI 

berupa garis ini sulit ditentukan 

koordinat geografisnya secara visual 

oleh pengguna terlebih untuk penyebar-

luasan koordinat geografis ZPPI oleh 

Diskanla melalui SMS. Untuk itu 

diperlukan kajian lebih mendalam guna 

menentukan posisi koordinat daerah 

potensi penangkapan ikan di sepanjang 

garis front tersebut. 

Penelitian ini bertujuan mengem-

bangkan metode ekstraksi titik posisi 

koordinat ZPPI pada garis gradien suhu 

hasil deteksi termal front dari citra SPL 

Terra/Aqua MODIS dan Suomi NPP 

VIIRS. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi ZPPI yang 

lebih informatif, lengkap (disertai posisi 

koordinat geografis), mudah dibaca dan 

dipahami oleh para pengguna informasi 

ZPPI khususnya nelayan Indonesia. 

 

2 METODOLOGI 

Penelitian ini memfokuskan kajian 

pada pengembangan metode ekstraksi 

titik atau posisi koordinat ZPPI 

disepanjang garis gradien suhu hasil 

deteksi termal front dari citra SPL 

Terra/Aqua MODIS dan Suomi NPP 

VIIRS. Untuk itu dalam penelitian ini 

hanya digunakan data SPL sebagai data 

masukan utamanya (Ullman dan 

Cornillon, 2000; Belkin et al., 2009; 

Sholva et al., 2013) yang merupakan 

hasil ekstraksi data satelit Terra/Aqua 

MODIS dan Suomi NPP VIIRS.  

 

2.1 Data 

Dalam penelitian ini digunakan 

data SPL satelit Terra/Aqua MODIS dan 

Suomi NPP VIIRS. Resolusi spasial data 

SPL 1000 meter (Terra/Aqua MODIS) 

dan 750 meter (Suomi NPP VIIRS) 

dengan resolusi temporal harian. Pada 

tahap simulasi digunakan data SPL dari 

Aqua MODIS pada 6 Agustus 2014, dan 

pada tahap implementasi digunakan 

data SPL dari: Aqua MODIS 22 Agustus 

2014, Terra MODIS 31 Agustus 2014 

dan Suomi NPP VIIRS 1 April 2015. 

Dalam mendeteksi termal front digunakan 

metode SIED dengan nilai ambang batas 

perbedaan suhu sebesar 0,5ᵒ Celcius. 

Gambar 2-1 menampilkan SPL dan hasil 

deteksi termal front dalam bentuk garis 

kontur (garis warna merah) menggunakan 

data Aqua MODIS 22 Agustus 2014. 

 
Gambar 2-1: Tumpang susun citra SPL dan 

hasil deteksi termal front 

 

2.2 Metode Penelitian 

Pengolahan data awal seperti 

koreksi geometri, koreksi bowtie dan 

cloud masking dilakukan sebelum 

proses deteksi atau identifikasi termal 

front. Format data SPL yang digunakan 

sebagai input untuk deteksi termal front 

diubah kedalam format data bilangan 

bulat. Hasil identifikasi termal front 

dikonversi dari format raster kedalam 

format vektor untuk memudahkan proses 

penentuan pusat geometri atau titik 

tengah setiap poligon. Alur  pengolahan 

data penelitian ditampilkan  pada 

diagram Gambar 2-2. 
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Gambar 2-2: Diagram alir penelitian 

 

2.3 Pusat Geometri Poligon 

Pusat geometri (centroid) dikenal 

juga dengan sebutan centre of gravity 

atau center of mass. Dalam matematika 

maupun fisika, pusat geometri dari 

sebuah area dua dimensi merupakan 

posisi rata-rata aritmatika dari semua 

titik pembatas area tersebut. Untuk 

menghitung luas area bentuk poligon 

dalam bidang datar dua dimensi (xy) 

digunakan persamaan sebagai berikut 

(Bourke, 1988). 

  
 

 
                

   

   

 (2-1) 

 

Keterangan: 

A: luas area poligon 

xi: posisi titik ke-i pada poligon 

berdasarkan sumbu x 

yi: posisi titik ke-i pada poligon 

berdasarkan sumbu y 

n: banyaknya titik pada poligon 

 

Dalam persamaan (2-1) titik 

simpul diberikan nomor secara berurutan 

sepanjang garis poligon dan titik simpul 

(xn, yn) sama dengan titik simpul (x0, y0) 

sebagai poligon tertutup. Jika titik 

simpul diberi nomor urut searah jarum 

jam maka nilai variabel A akan negatif, 

tetapi posisi koordinat pusat geometri 

akan tetap benar. Titik tengah atau 

pusat geometri dari sebuah poligon 

tertutup yang terdiri dari sejumlah n 

titik simpul dapat ditentukan meng-

gunakan persamaan (2-2) dan (2-3) 

(Bourke, 1988). 

   
 

  
                         

   

   

 (2-2) 

 

   
 

  
                         

   

   

 (2-3) 

 

Keteranan: 

Cx: Pusat geometri poligon berdasarkan 

sumbu x 

Cy: Pusat geometri poligon berdasarkan 

sumbu y 

 

Hasil perhitungan pusat geometri dari 

setiap poligon berdasarkan koordinat 

Kartesius xy merupakan titik koordinat 

ZPPI berdasarkan bujur dan lintang 

geografisnya. 

Setelah diperoleh hasil deteksi 

termal front dalam bentuk garis kontur, 

dilakukan segmentasi pada garis kontur 

sesuai ukuran fishnet grid untuk mem-

permudah penentuan titik koordinat 

geografis. Istilah fishnet grid merupakan 

bentuk poligon simetris yang menyerupai 

jaring ikan yang berfungsi membagi 

garis front (berupa poligon) sesuai 

ukuran segmen tertentu. 

Ukuran fishnet grid dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, dalam 

penelitian ini ukuran fishnet grid 

dirancang dengan mempertimbangkan 

panjang dan radius jangkauan alat 

tangkap gill net yang digunakan oleh 

sebagian besar nelayan Indramayu 

sekitar 10 - 18 km (± 5,4 - 9,7 mil laut 

[nm/nautical mile]) (hasil wawancara). 

Berdasarkan ukuran tersebut maka 

digunakan ukuran grid terkecil dalam 

lembar peta informasi ZPPI sebesar 

10x10 nm, sehingga dalam satu derajat 

koordinat geografis terdiri dari enam 

grid atau 18,5x18,5 km (Gambar 3-1 

bagian B). 

Penentuan koordinat berdasarkan 

metode pusat geometri dilakukan pada 

setiap bagian ukuran segmen terkecil 

(10x10 nm), yang mana titik tengah 
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segmen menjadi pusat geometrinya 

sebagai penentu koordinat yang 

mewakili dari termal front tersebut. 

Secara umum penelitian ini dibagi 

kedalam dua tahapan, yaitu tahap 

simulasi dan tahap implementasi. Tahap 

simulasi merupakan percobaan penerapan 

persamaan (2-1), (2-2) dan (2-3) untuk 

menentukan pusat geometri dari poligon 

yang dikonversi ke dalam koordinat 

Kartesius. Dengan menggunakan tiga 

bentuk poligon yang berbeda, sebagai 

percobaan dan pembuktian dari formula 

yang akan digunakan untuk seluruh 

poligon pada koordinat sebenarnya. Tahap 

implementasi merupakan penerapan 

perhitungan pusat geometri setiap 

poligon kedalam sistem pengolahan data 

produksi informasi ZPPI LAPAN secara 

otomatis. Dalam penerapannya digunakan 

bahasa pemrograman Python yang 

diintegrasikan dengan piranti lunak 

ArcGIS untuk pengaturan tata letak 

secara otomatis. 

 

3 HASIL PEMBAHASAN 

Hasil penerapan metode sesuai 

tahapan penelitian disajikan sebagai 

berikut: 

 

3.1 Simulasi 

Pada bagian simulasi diterapkan 

beberapa bentuk poligon hasil deteksi 

termal front menggunakan metode SIED. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelum-

nya, poligon merupakan hasil irisan 

dengan fishnet ukuran 10x10 mil laut 

(18,5x18,5 km). Poligon dikonversi ke 

dalam format sistem koordinat kartesius 

untuk mencoba formula titik berat yang 

diterapkan menggunakan poligon tersebut. 

Simulasi dilakukan sebanyak tiga kali 

dengan menggunakan tiga bentuk 

poligon yang berbeda. Bentuk poligon 

dikonversi menjadi bentuk yang 

menyerupai bentuk poligon asli dalam 

sistem koordinat Kartesius. Hasil tahapan 

simulasi awal ditampilkan pada Gambar 

3-1.  Gambar 3-1 bagian A menunjukkan 

irisan dari termal front, bagian B 

merupakan irisan segmen dengan 

fishnet grid yaitu poligon termal front 

yang terbagi menjadi bagian segmen 

terkecil (Gambar 3-1 bagian C dan D).  

 

 
Gambar 3-1: Irisan citra termal front (A) 

dengan citra fishnet grid(B) 
menghasilkan poligon termal front 
dalam bagian kecil (C dan D) 

 

Simulasi pertama ditunjukkan 

dalam Gambar 3-2 dengan bentuk 

poligon sederhana yang terbagi menjadi 

tiga belas titik koordinat kartesius 

pasangan xy. Tahap pertama yaitu 

menentukan nilai variabel A yaitu 

menghitung luas poligon menggunakan 

persamaan (2-1). Penentuan nilai dari 

variabel i berdasarkan urutan titik atau 

pertemuan antar simpul garis yang 

membentuk poligon dengan urutan 

berlawanan arah jarum jam. 
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Gambar 3-2: Poligon (kiri) dikonversi menjadi koordinat kartesius XY (kanan) 

 
 

Tabel 3-1: PERHITUNGAN SIMULASI PERTAMA PADA SISTEM KOORDINAT KARTESIUS 

i Xi Yi Luas Poligon 

XiYi 

Pusat Geometri 

Sumbu X 

Pusat Geometri 

Sumbu Y 

0 1 1,5 -2 -6 -5 

1 2 1 -0,5 -2,25 -1 

2 2,5 1 0,25 1,5 0,625 

3 3,5 1,5 1 7,5 3,5 

4 4 2 -1 -9,5 -4,5 

5 5,5 2,5 -1 -12,5 -5,5 

6 7 3 2 29 13 

7 7,5 3,5 11,25 168,75 95,625 

8 7,5 5 -6,25 -87,5 -53,125 

9 6,5 3,5 -1,5 -18,75 -9,75 

10 6 3 6 48 30 

11 2 3 2 6 8 

12 1 3 -0,5 -1 -1,75 

 A = 4,875 XC =4,213675214 

4,213675214 

YC = 2,397435897 

 

 

Pada simulasi pertama terdapat 

tiga belas titik simpul yang setiap 

nilainya ditampilkan pada Tabel 3-1 

kolom Xi dan Yi. Nilai A untuk simulasi 

pertama diperoleh 4,875 dan titik berat 

atau titik tengah untuk simulasi pertama 

terletak pada titik XC=4,21 dan YC=2,39. 

Hasil dari  perhitungan simulasi pertama 

ditampilkan pada Tabel 3-1. 

Simulasi kedua ditampilkan dalam 

Gambar 3-3 dengan bentuk poligon yang 

sedikit lebih kompleks dibandingkan 

dengan poligon pada simulasi pertama. 

Meskipun memiliki bentuk yang lebih 

kompleks dibandingkan poligon simulasi 

pertama, tetapi titik simpulnya lebih 

sedikit yaitu 8 titik karena tidak banyak 

sisi yang berlekuk. Pada Tabel 3-2 

menampilkan nilai untuk setiap titik 

simpul (Xi,Yi) dan hasil perhitungan dari 

rumus (2-1), (2-2) dan (2-3). Variabel A 

pada simulasi ini diperoleh nilai 2,875 

sedangkan untuk titik berat diperoleh 

titik XC=2,33 dan YC=2,37. 
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Gambar 3-3: Poligon (kiri) dikonversi menjadi koordinat kartesius XY (kanan) 

 

 

Tabel 3-2: PERHITUNGAN SIMULASI KEDUA PADA SISTEM KOORDINAT KARTESIUS 

i Xi Yi Luas Poligon 

XiYi 

Pusat Geometri 

Sumbu X 

Pusat Geometri 

Sumbu Y 

0 1,5 0,5 -0,25 -0,875 -0,25 

1 2 0,5 3,25 11,375 8,125 

2 1,5 2 -2,25 -10,125 -10,125 

3 3 2,5 -2,25 -16,875 -12,375 

4 4,5 3 8,25 57,75 53,625 

5 2,5 3,5 0,5 2,25 3,25 

6 2 3 0,5 1,75 2,75 

7 1,5 2,5 0,5 1,25 2,25 

8 1 2 -2,5 -6,25 -6,25 

 A = 2,875 XC = 2,333333333 YC = 2,376811594 

 

 

 
Gambar 3-4: Poligon(kiri) dikonversi menjadi koordinat kartesius XY (kanan) 

 

Simulasi ketiga yang ditunjukkan 

dalam Gambar 3-4 menggunakan bentuk 

poligon yang memiliki percabangan. Hal 

ini untuk mengetahui hasil perhitungan 

pusat geometri berada pada area poligon 

atau di luar poligon. Variable A pada 

simulasi ketiga ini diperoleh nilai 12,25, 

nilai XC= 4,38 dan YC = 3,08. 

Hasil perhitungan dari simulasi-

simulasi yang telah dilakukan menunjuk-

kan bahwa pusat geometri atau titik 

tengah dari setiap poligon terdapat pada 

area bagian dalam setiap poligon 

(simulasi pertama, kedua dan ketiga). 

Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 

(2-1), (2-2) dan (2-3) sangat tepat dalam 

menentukan pusat geometri poligon.
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Tabel 3-3: PERHITUNGAN SIMULASI KETIGA PADA SISTEM KOORDINAT KARTESIUS 

i Xi Yi Luas Poligon 

XiYi 

Pusat Geometri 

Sumbu X 

Pusat Geometri 

Sumbu Y 

0 1 1 -3 -16,5 -7,5 

1 4,5 1,5 0,75 7,5 2,635 

2 5,5 2 -4 -52 -16 

3 7,5 2 3,75 56,25 16,875 

4 7,5 2,5 8,75 113,75 48,125 

5 5,5 3 -1,25 -13,125 -6,875 

6 5 2,5 0 0 0 

7 4 2 4 24 16 

8 2 2 0 0 0 

9 3 3 -6 -48 -36 

10 5 3 4,5 49,5 33,75 

11 6 4,5 -9,75 -131,625 -82,875 

12 7,5 4 11,25 168,75 106,875 

13 7,5 5,5 10 125 105 

14 5 5 2,5 22,5 23,75 

15 4 4,5 0.25 1,875 2,125 

16 3,5 4 0.25 1,625 1,875 

17 3 3,5 4 16 24 

18 1 2,5 -1,5 -3 -5,25 

 A = 12,250 XC = 

4,387755102 

YC = 3,081632653 

 

 

 

3.2  Implementasi 

Gambar 3-5 merupakan bagian 

dari garis kontur termal front dari data 

Aqua MODIS 6 Agustus 2014 yang 

digunakan sebagai data simulasi. 

Gambar 3-5 menampilkan bentuk 

poligon yang digunakan pada bagian 

simulasi yang berada pada sistem 

koordinat sebenarnya. Lokasi pusat 

geometri pada sistem koordinat 

sebenarnya sama dengan lokasi pada 

koordinat kartesius pada tahap 

simulasi. 

Ekstraksi titik koordinat pada 

setiap lokasi hasil perhitungan pusat 

geometri poligon, dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman python untuk 

mempermudah dalam pengaturan tabel 

dan pengaturan peta informasi zona 

potensi penangkapan ikan. 

 

 
Gambar 3-5: Hasil perhitungan pusat geometri 

poligon pada :(A) simulasi 
pertama, (B) simulasi keduadan, 
(C) simulasi ketiga 

 

Gambar 3-6 menampilkan peta 

informasi dan titik koordinat ZPPI 

menggunakan data suhu permukaan 

laut dari satelit Suomi NPP VIIRS 1 April 

2015. Garis kontur berwarna merah 

merupakan area termal front dan titik 

warna hitam merupakan titik koordinat 

disertai dengan nomornya (terdapat 30 

titik koordinat). 
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Gambar 3-6: Peta informasi ZPPI (atas) dan titik koordinat ZPPI (bawah) 

 

Penentuan pusat geometri atau 

titik tengah poligon merupakan solusi 

yang tepat dalam menentukan titik 

koordinat dari setiap poligon termal 

front yang terdeteksi. Dengan demikian 

informasi posisi titik koordinat ZPPI 

dapat diketahui dan mudah diaplikasikan 

dengan alat yang digunakan oleh 

pengguna. Untuk mengetahui akurasi 

dari metode yang diterapkan dalam 

penentuan titik koordinat ZPPI diperlukan 

data lapangan yang memadai dan 

representatif secara spasial dan temporal. 

Data lapangan yang diharapkan dari 

pengguna seperti: jumlah hasil tangkapan 

dan jenis ikan, posisi titik koordinat dan 

waktu saat melakukan penangkapan 

ikan serta alat tangkap yang digunakan. 

Selain itu pengembangan metode 

identifikasi termal front dengan meng-

korelasikan secara spasial dan temporal 

dan perhitungan statistik (Wang et al., 

2007; Belkin dan O'Reilly, 2009; Kahru 

et al., 2012; Nieto et al., 2012) 

diharapkan bisa memperoleh informasi 

yang lebih valid dan akurat. 

 

4 KESIMPULAN 

Metode penentuan pusat geometri 

poligon sangat tepat dan efektif dalam 

menentukan titik koordinat zona potensi 

penangkapan ikan hasil dari deteksi 
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termal front. Dengan menggunakan 

metode ini tahap pengolahan lebih cepat 

dan efisien dari segi waktu. Informasi 

ZPPI menjadi lebih mudah dipahami dan 

diaplikasikan dengan alat yang digunakan 

dalam operasi penangkapan ikan. Untuk 

mengetahui dan menambah akurasi dari 

informasi ZPPI yang dihasilkan diperlukan 

validasi menggunakan data lapangan 

dari para pengguna. 
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